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2.1. Pengambilan Keputusan (Decision Making)

2.1.1. Definisi Pengambilan Keputusan (Decision Making)

Menurut  Baron  &  Byrne  (2004)  decision  making atau  pengambilan

keputusan  adalah  menggabungkan  dan  mengintegrasikan  informasi  yang

ada untuk  memilih  satu  dari  beberapa kemungkinan tindakan.  Sedangkan

menurut  King  (2010)  decision  making melibatkan  proses  mengevaluasi

sejumlah alternatif dan membuat pilihan diantara alternatif yang ada. Selain

itu, pengambilan keputusan menurut Crozier dan Ranyard (1997) merupakan

suatu  proses  yang  memakan  waktu  lama  dan  melibatkan  pencarian

informasi,  penilaian pertimbangan yang diikuti  dengan proses penyesuaian

diri  terhadap  dampak  dari  keputusan  tersebut,  dan  pemahaman terhadap

tujuan serta nilai-nilai yang mendasari keputusan tersebut.

Berdasarkan teori  diatas,  dapat  disimpulkan bahwa  decison making

adalah suatu proses mengintegrasikan informasi dan mengevaluasi sejumlah

alternatif  untuk  memilih  satu  dari  beberapa  pilihan  dengan  pertimbangan-

pertimbangan akan dampak dan tujuan yang akan didapat.

Dalam  kehidupan  sehari-hari,  pengambilan  keputusan  dilakukan

individu  dengan  cara  penalaran  induktif.  Dalam  penalaran  induktif,

kesimpulan yang dihasilkan biasanya dinyatakan dalam bentuk kemungkinan,

penalaran  ini  dipengaruhi  oleh  pengalaman  di  masa  lalu  (Solso,  2005).

Beberapa  bagian  informasi  yang  didapat,  mungkin  akan  hilang  sehigga

individu tidak dapat mempercayai semua informasi yang dimiliki (King, 2010).

2.1.2. Bias Pengambilan Keputusan
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Menurut  King  (2010),  dalam  pengambilan  keputusan,  kemungkinan

terjadinya kesalahan dan kualitas pengambilan keputusan dipengaruhi oleh

heuristik  atau  pemecahan  masalah  yang  bias  dan  cacat.  Bias  tersebut

adalah:

1. Bias  konfirmasi  (confirmation  bias),  yaitu  kecenderungan  untuk

mencari  dan menggunakan informasi  yang mendukung gagasan

seseorang dibandingkan dengan informasi yang bertentangan dan

menolak  gagasan  tersebut.  Keputusan  yang  diambil  juga  dapat

semakin  dibiaskan  karena  cenderung  untuk  mencari  dan

mendengarkan  pendapat  dari  orang-orang  yang  mengonfirmasi

pandangan individu sehingga cenderung menghindar dari mereka

yang memiliki pandangan berbeda. 

2. Bias melihat  ke  belakang  (hindsight  bias),  yaitu  kecenderungan

seseorang  memperkirakan  dengan  salah  bahwa  individu  telah

membuat hipotesis suatu hasil setelah munculnya suatu fakta. Ini

dapat juga disebut sebagai efek “saya tau pasti  akan seperti ini

jadinya”

2.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan

Menurut  Kemdal  dan  Montgomery  (dalam  Ranyard,  Crozier  &

Svenson, 1997), terdapat beberapa faktor yang berperan dalam pengambilan

keputusan yang dilakukan seseorang, yaitu:

1. Emotions

Reaksi  terhadap  situasi  atau  keadaan  orang  lain  yang

mempengaruhi pengambilan keputusan. Reaksi ini bisa berupa emosi

positif (kebahagiaan, rasa cinta/suka, dan harapan) atau emosi negatif

(tidak  bahagia,  rasa  benci/tidak  suka,  rasa  takut,  perasaan

malu/bersalah, menyesal, dan kebingungan).

2. Circumstances
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Peristiwa  eksternal,  komponen-komponen  lingkungan,  dan

pengaruh  dari  orang  lain,  yang  mempengaruhi  dalam  pengambilan

keputusan.

3. Preference

Adanya keinginan dan minat, juga harapan, impian dan tujuan

yang ingin dicapai dalam keputusan yang akan diambil.

4. Beliefs

Hipotesis  dan  teori,  misalnya,  mengetahui  konsekuensi  dari

keputusan yang akan diambil.

5. Actions 

Interaksi  yang  aktif  dengan  lingkungan  dalam  mencari  dan

mengumpulkan  informasi,  membuat  rencana,  dan  kemudian

mengambil keputusan.

2.1.4. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan

Menurut  Mann,  Harmoni  dan  Power  (1989)  (dalam  Rice  &  Dolgin,

2005),  menyatakan   bahwa  terdapat  sembilan  tahapan  pengambilan

keputusan yang disebut dengan ‘Nine Cs’, yaitu:

1. Choice (Pilihan)

Kesediaan untuk  individu  untuk  memilih, merupakan  prasyarat

penting  dalam  pengambilan  keputusan.  Seperti  memiliki harga  diri

yang  tinggi memberikan individu keberanian dan  kepercayaan  diri

untuk membuat pilihan (Brown dan Mann, hearts Rice & Dolgin, 2005).

2. Comprehension (Pemahaman)

Pemahaman mengacu  pada pemahaman pengambilan

keputusan sebagai  proses kognitif.  Sering disebut metakognisi,  ini



4

mengacu  pada kemampuan  individu untuk  berpikir dan  memahami

dirinya atau berpikir dan belajar sendiri.

3. Creativity (Kreativitas)

Menurut  Sternberg dan williams (1996),  kreativitas tidak hanya

satu keterampilan kognitif tetapi merupakan satu set yang terdiri dari

tiga  kelompok  kemampuan.  Kelompok  pertama adalah  kemampuan

sintetis, mengandung keterampilan yang menghasilkan ide baru, ide-

ide  yang  menarik  dan  menemukan  hubungan  antar  masalah  untuk

melihat analogi. Banyak orang berpikir bahwa kemampuan ini adalah

karakteristik  yang  mendefinisikan  orang  kreatif.  Kelompok  kedua

disebut  kemampuan  analitik.  Ini  adalah  keterampilan  berpikir  kritis,

yang memungkinkan untuk mengevaluasi ide-ide yang telah dihasilkan

(karena  tidak  semua  ide-ide  yang  dihasilkan  sama  baiknya).  Yang

terakhir, kemampuan praktis yang diperlukan untuk membuat ide-ide

bekerja. Kemampuan praktis memungkinkan untuk mengambil ide-ide

abstrak dan mengubahnya menjadi aplikasi di dunia nyata. 

4. Compromise (Kompromi)

Pengambilan  keputusan  sering  melibatkan  kesediaan  untuk

menerima kompromi untuk menegosiasikan solusi yang dapat diterima

bersama dalam perselisihan dengan keluarga atau teman-teman. Ini

termasuk kesediaan untuk mempertimbangkan sudut pandang orang

lain.

5. Consequentiality (Konsekuensi)

Pengambilan  keputusan  yang  kompeten  melibatkan  kesediaan

untuk  berpikir  tentang  konsekuensi  yang  mungkin  terjadi,  memilih

tindakan untuk diri sendiri dan orang lain. 

6. Correctness (Kebenaran)
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Membuat  pilihan  yang  tepat  adalah  ujian  utama  pengambilan

keputusan (Klayman, 1985). Namun, kebenaran pilihan mungkin tidak

jelas  selama  bertahun-tahun  atau  mungkin  tergantung  pada  sudut

pandang pribadi pembuat keputusan menjadi subjektif. Individu yang

semakin dewasa akan mampu mengambil keputusan yang lebih tepat

7. Credibility (Kredibilitas)

Kredibilitas  melibatkan  kemampuan  untuk  menerima  keaslian

informasi yang berkaitan dengan alternatif pilihan. 

8. Consistency (Konsistensi)

Seorang pembuat keputusan yang kompeten diharapkan untuk

menunjukkan konsistensi dan stabilitas dalam pola pilihan.

9. Commitment (Komitmen)

Komitmen  melibatkan  kesediaan  untuk  menindaklanjuti

keputusan. Usia yang lebih tua akan lebih berkomitmen dibandingkan

dengan usia yang lebih muda (Mann, Harmoni dan Power, 1989).

2.2. Dewasa Awal

2.2.1. Definisi Dewasa Awal

Menurut Hurlock (1980),  istilah dewasa atau  adult berasal dari  kata

kerja Latin, seperti istilah adolescence – adolescere – yang artinya “tumbuh

menjadi kedewasaan.” Tetapi kata  adult berasal dari kata lampau, partisipel

dari  kata  kerja  adultus  yang  artinya  “telah  tumbuh menjadi  kekuatan  dan

ukuran  yang  sempurna”  atau  “telah  menjadi  dewasa.”  Sehingga  orang

dewasa adalah individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap

menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang tua lainnya.
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Usia dewasa awal dikatakan sebagai masa transisi dari masa remaja menuju

masa dewasa. (Santrock, 2012).

Usia perkembangan dewasa dibagi menjadi 3, yaitu  early adulthood

atau dewasa dini yang berada pada rentang usia 18 sampai 40 tahun, middle

adulthood atau dewasa madya yang berada pada rentang usia 40 sampai 60

tahun dan later adulhood atau dewasa lanjut yang berada pada rentang usia

60 sampai kematian (Hurlock, 1980). 

Menurut  Marini  (1978,  dalam  Hurlock,  1980),  fase  dewasa  awal

merupakan  periode  penyesuaian  diri  terhadap  pola-pola  kehidupan  dan

harapan-harapan  baru.  Individu  pada  masa  dewasa  awal  diharapkan

memainkan peran baru seperti peran suami/isteri, orang tua, pencari nafkah

dan mengembangkan sikap-sikap,  keinginan-keinginan,  dan nilai-nilai  baru

sesuai dengan tugas perkembangan barunya.

Berikutnya adalah ciri-ciri individu di masa dewasa awal.

2.2.2. Ciri-Ciri Masa Dewasa Awal

Arnet  (2006,  dalam  Santrock,  2012)  mendeskripsikan  lima  ciri-ciri

individu mejadi dewasa, yaitu (1) eksplorasi identitas, khususnya dalam relasi

romantis dan pekerjaan, (2) ketidakstabilan, ketidakstabilan ini terjadi dalam

hal  relasi  romantis,  pekerjaan  dan  pendidikan,  (3)  self-focus,  usia  ini

membuat  individu  menjadi  terfokus  pada  dirinya  sendiri,  (4)  feeling  in

between,  individu  merasa  bahwa  dirinya  sedang  berada  diantara  atau  di

peralihan,  mereka  merasa  sudah  bukan  remaja  namun  seperti  belum

dewasa, dan yang terakhir (5) usia dengan berbagai kemungkinan, pada fase

ini, individu memiliki peluang untuk mengubah kehidupan mereka.

Ciri lain dari masa dewasa awal adalah individu dikatakan siap untuk

bekerja.  Namun  usia  pelajar  di  perguruan  tinggi  yang  melanjutkan  untuk

kuliah dan belum bekerja juga menjadi  ciri  dewasa awal.  Karena menurut

Bowman (dalam Santrock, 2012), untuk kebanyakan individu di negara maju,

lulus dari sekolah dan melanjutkan kuliah merupakan aspek penting dalam
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transisi menuju kedewasaan. Transisi dari SMA hingga mahasiswa sering kali

melibatkan karakteristik positif maupun negatif. Di kampus, para mahasiswa

cenderung  merasa  mereka  telah  beranjak  dewasa,  mampu  meluangkan

banyak waktu dengan teman-teman sebaya, memiliki lebih banyak peluang

untuk mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai-nilai yang berbeda, lebih

terbebas dari pengawasan orang tua (Santrock, 2012)

Seirama  dengan  perkembangannya,  dewasa  awal  akan  mengalami

beberapa perubahan-perubahan dalam fisiknya, maka dari itu akan dibahas

mengenai perkembangan fisik pada usia dewasa awal.

2.2.3. Perkembangan Fisik Dewasa Awal

Usia  dewasa  dikatakan  sebagai  usia  puncak  pada  kesehatan,

kekuatan,  energi  dan  daya  tahan.  Mereka  juga  berada  di  puncak  fungsi

sensoris  dan  motoris.  Pada  pertengahan usia  20-an,  semua fungsi  tubuh

sudah  berkembang  dengan  sempurna.  Ketajaman  visual  mencapai

puncaknya  dari  usia  20  sampai  usia  40  tahun;  dan  rasa,  bau,  serta

sensitivitas terhadap rasa sakit, serta temperatur baru akan menurun pada

usia  45  tahun.  Namun,  pendengaran  akan  menurun  pada  usia  25  tahun

(Papalia, Olds & Feldman, 2008).  Dengan kata lain,  individu dewasa awal

memiliki  energi  dan  kemampuan  yang  lebih  untuk  beraktivitas  dan

menyalurkan energinya seperti pada kehidupan seksualitas.

2.2.4. Perkembangan Seksualitas Dewasa

Menurut  Lefkoweitz  &  Gillen  (2006,  dalam  Santrock,  2012)  ketika

mulai beranjak dewasa (usia 18),  survey menunjukan bahwa lebih dari  60

persen individu pernah melakukan hubungan seks. Masa beranjak dewasa

adala kerangka waktu dimana kebanyakan individu aktif secara seksual dan

belum menikah.
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Menurut  Lefkoweitz  &  Gillen  (2006,  dalam  Santrock,  2012)  pola

perilaku  heteroseksual  untuk  pria  dan  wanita  dimasa  beranjak  dewasa

mencakup hal hal berikut ini:

 Pria  lebih  bebas  dalam  memilih  pasangan  seks,  sementara

wanita dilaporkan lebih selektif dalam memilih pasangan seks mereka.

 Sekitar  60%  persen  individu  yang  beranjak  dewasa  pernah

berhubungan seks hanya dengan satu orang ditahun sebelumnya, tapi

dibandingkan orang dewasa muda di usia 20 an akhir dan usia 30an

mereka, individu yang beranjak dewasa lebih sering berhubungan seks

dengan dua orang atau lebih.

 Meskipun  individu  yang  beranjak  dewasa  berhubungan  seks

dengan  lebih  banyak  orang  dibandingkan  orang  dewasa  muda,

mereka  lebih  jarang  berhubungan  seks.  Sekitar  25% individu  yang

beranjak dewasa dilaporkan hanya berhubungan seks beberapa kali

dalam setahun atau tidak sama sekali

 Seks bebas lebih  lazim dilakukan oleh  individu  yan  beranjak

dewasa dibanding orang dewasa muda.

2.2.5. Perkembangan Kognitif Dewasa Awal

Walaupun  Piaget  (dalam  Papalia,  Olds  &  Feldman,  2008)

mendeskripsikan bahwa perkembangan kognitif  usia  dewasa berada pada

tahapan  operasi  formal  sebagai  puncak  pencapaian  kognitif,  para  pakar

kognitif bersikeras bahwa usia dewasa mencapai tingkat pencapaian kognitif

lebih dari operasi formal. Riset dan karya teoritis tahun 1970-an oleh Arlin,

Labouvie-Vief & Hakim Larson (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2008) telah

menyatakan  bahwa  pemikiran  dewasa  jauh  lebih  kaya  dari  pada  hanya

sekedar manipulasi intelektual abstrak yang digambarkan oleh Piaget.

Pemikiran  pada  masa  dewasa  cenderung  lebih  fleksibel,  terbuka,

adaptif,  dan individualistis. Hal tersebut didasarkan pada intuisi  dan emosi

serta  logika  untuk  membantu  orang-orang  membantu  dunia.  Hal  tersebut
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tampak seperti hasil dari pengalaman selama hidupnya dan ditandai dengan

kemampuan  berhadapan  dengan  ketidakpastian,  ketidakkonsistenan,

kontradiksi,  ketidaksempurnaan  dan  kompromi.  Tahap  kognisi  dewasa  ini

seringkali disebut dengan pemikiran post formal (Papalia, Olds & Feldman,

2008)

Beberapa  kritaria  pemikiran  postformal  menurut  Sinnot  tahun

1984,1998 (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2008) diantaranya:

1. Fleksibel (Shifting Gears)

Kemampuan  maju  dan  mundur  antara  pemikiran  abstrak  dan

pertimbangan praktis dan nyata.

2. Multikausalitas, multisolusi (Multiple Solution)

Kesadaran bahwa sebagian besar  masalah memiliki  lebih  dari

satu  penyebab  dan  lebih  dari  solusi,  dan  sebagian  solusi

berkecenderungan lebih besar untuk berhasil dibandingkan yang lain.

3. Pragmatis (Pragmatism)

Kemampuan  untuk  memilih   yang  terbaik  dari  beberapa

kemungkinan solusi dan menyadari kriteria pemilihan tersebut.

4. Kesadaran akan paradoks (Awareness of paradox)

Menyadari  bahwa  masalah  atau  solusi  mengandung  konflik

inheren atau tidak tuntas.

Berbeda  dengan  Piaget,  Schaie  (dalam Papalia,  Olds,  &  Feldman,

2008)  melihat  bahwa  perkembangan  kognitif  dewasa  awal  dengan

memperhatikan perkembangan intelektual dalam konteks sosial. Menurutnya,

pada perkembangan kognitif dewasa awal, terjadi peralihan dari pendalaman

informasi dan keterampilan (apa yang perlu saya tahu) ke integrasi praktis

pengetahuan  dan  keterampilan  (bagaimana  menerapkan  apa  yang  saya

tahu),  hingga  pencarian  makna  dan  tujuan  (mengapa  saya  harus  tahu).



10

Tahap perkembangan Sachie diusia dewasa awal yaitu Achieving stage pada

usia remaja akhir atau awal 20 tahun sampai awal 30 tahun. Tahap ini adalah

tahap dimana dewasa awal menggunakan pengetahuan untuk memperoleh

keahlian dan kemandirian.

Mengacu pada teori  Schaie,  usia  dewasa awal  berada  pada  tahap

kognisi  achieving  stage atau  tahap  pencapaian.  Para  pemuda  tidak  lagi

mendapatkan informasi bagi kepentingan mereka sendiri, melainkan mereka

menggunakan apa yang mereka ketahui untuk mengejar target, seperti karir

dan keluarga (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2008).

Sejalan  dengan  Sachie,  menurut  Sternberg  (dalam  Papalia,  Olds  &

Feldman, 2008) perkembangan kognitif pada dewasa muda dapat dilihat dari

aspek kecerdasannya.  Menurut  Sternberg,  ada  2  aspek kecerdasan yang

luput dari  pengujian psikometri yaitu  experiental  element  atau  insight yang

kreatif  yaitu  aspek  kecerdasan,  berwawasan  dan  kreatif.  Yang  kedua

contextual  element atau  kecerdasan  praktis  yaitu  aspek  praktis  dan

kecerdasan.

Pada  dewasa  awal,  perkembangan  kognitif  juga  dapat  dilihat  dari

perkembangan emosi mereka. Peter Salovey & John Mayer ( dalam Papalia,

Olds & Feldman, 2008) menciptakan istilah emotional intelligence (EI), yaitu

kemampuan  untuk  memahami  dan  mengatur  emosi.  Menurut  Golemen

(dalam Papalia, Olds & Feldman, 2007) terdapat kompetensi EI pada dewasa

awal,  yaitu:  (1)  Self  awereness  (kesadaran diri),  penilaian diri  yang akurat

dan  keyakinan  diri.  (2)  Self  management  (menejemen  diri),  kepercayaan,

kesungguhan,  adaptasi,  dorongan  mencapai  hasil,  dan  inisiatif.  (3)  Social

awereness (kesadaran sosial), empati,  orientasi pelayanan, dan kesadaran

organisasi  (4)  Relationship  management (menejemen  relasi),

mengembangkan  orang  lain,  menggunakan  pengaruh,  komunikasi,

manajemen  konflik,  kepemimpinan,  menjadi  katalisator  perubahan,

membangun ikatan dan kerja sama, serta kolaborasi.
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Menurut  Labouvie-Viet  (dalam  Santrock,  2012),  ketika  individu  yang

berada pada masa dewasa awal mulai memasuki dunia kerja, secara berpikir

pun  mereka  berubah.  Salah  satu  tandanya  adalah  mereka  menghadapi

paksaan  realitas,  yang  disebabkan  oleh  pekerjaan,  idealisme  mereka

menurun.  Sehingga  pemikiran  dewasa  awal  dalam  banyak  hal  pun  ikut

mengalami perubahan karena turunnya idealisme.

2.2.6. Perkembangan Psikososial Dewasa Awal

Dalam Papalia, Olds dan Feldman (2008), perkembangan kepribadian

dewasa dibagi menjadi empat pandangan:

1) Normative – stage models (Model Tahap Normatif)

Menurut pendekatan ini, orang dewasa awal mengikuti dasar rangkaian

yang sama dengan perubahan psikososial berdasarkan usia. Perubahan hal

yang normative,  yang umum terjadi  pada semua orang.  Menurut  Erickson

( dalam Papalia, Olds & Feldman, 2008), dewasa awal masuk dalam tahap

keenam  perkembangan  psikososial,  yaitu  intimacy  vs isolation.  Intimacy

adalah  kemampuan  mengembangkan  indetitas  dirinya  untuk  siap

memadukannya dengan identitas orang lain tanpa takut kehilangan identitas

dirinya sendiri.

Jika  orang dewasa  awal  tidak  dapat  membuat  komitmen yang  dalam

dengan orang lain, maka ia terisolasi dan asyik dengan diri sendiri. resolusi

dari  tahap ini  menghasilkan  love,  pada saat itu orang dewasa muda akan

menjalin hubungan serius dengan pasangannya dan menikah, memiliki anak

dan  membantu  anak  anak  mencapai  perkembangan  kesehatan  mereka

sendiri.

Pada studi longitudinal yang dilakukan oleh Levinson (dalam Papaplia,

Olds,  &  Feldman,  2008),  ditemukan  bukti  dari  perubahan  kepribadian

normative  pada  dewasa  awal.  Satu  perubahan  tersebut  di  dewasa  awal
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adalah  meningkatnya  dan  kemudian  penurunan  sifat  yang  terkait  dengan

feminitas  (simpati  dan  kasih  sayang  di  kombinasikan  dengan  rasa

kerentanan, kritik diri, dan kurang percaya diri serta inisiatif). Antara umur 27

dan 43 tahun, para wanita lebih mengembangkan disiplin diri dan komitmen,

kemandirian, kepercayaan diri, dan keterampilan coping.

2) Timing of events model (Model Timing of Event)

Menurut  pendekatan ini,  perkembangan tergantung peristiwa  tertentu

yang dialami seseorang. Orang biasanya sadar dengan waktunya masing-

masing dan social clock. Social clock adalah seperangkat norma budaya atau

harapan  terhadap  peristiwa  penting  tertentu  yang  seharusnya  terjadi,

misalnya: menikah, bekerja, pension dan lain lain. Bila peristiwa kehidupan

muncul  tepat  waktu  maka  perkembangannya  berjalan  lancer.  Namun  jika

tidak, maka orang dewasa awal akan mengalami stress. Stress dapat muncul

akibat peristiwa yang tidak diharapkan seperti: dipecat, menjadi janda pada

usia dewasa awal, dll.

3) Trait model

Trait  models  menekankan pada stabilitas atau perubahan pada  trait

kepriibadian. 

4) Typological models

Pendekatan ini melihat kepribadian sebagai suatu kesuluruhan fungsi.

Block mengidentifikasikan tipe kepribadian dasar, yaitu:

a)      Ego resiliency

Mampu  beradaptasi  terhadap  stress,  dengan  mengaturnya  melalui:

percaya  diri,  mandiri,  mampu  mengutarakan  pikiran,  penuh  perhatian,

penolong, bekerja sama, dan focus pada tugas

b)      Ego control / kontrol diri 

Kontrol  diri  dibedakan  menjadi  dua,  yaitu  overcontrolled  dan

undercontrolled.  Overcontrolled  merupakan  orang  dewasa  muda  yang

merasa  malu,  kesepian,  cemas,  dan  bisa  dipercaya,  sehingga  mereka
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cenderung menjaga pikiran mereka sendiri dan menarik diri dari konflik, dan

mereka  merupakan  subyek  yang  kebanyakan  mengalami  depresi.

Sedangkan undercontrolled merupakan  orang  dewassa  muda  yang  aktif,

energik impulsive keras kepala dan mudah merasa bingung.

2.2.7. Gaya Hidup Orang Dewasa

Beberapa gaya hidup dewasa awal adalah hidup sendiri, kohabitasi,

menikah,  bercerai,  menikah  kembali,  dan  gay  lesbian  (Papalia,  Olds,  &

Feldman, 2008; Santrock, 2012; & Beck, 2001). Salah satu gaya hidup yang

mengindikasikan  perilaku  seks  pranikah  adalah  kohabitasi  pada  dewasa

awal. Karena tingkat perilaku seksual pranikah paling banyak muncul pada

individu yang tinggal dalam satu rumah dibanding dengan individu yang tidak

tinggal dalam satu rumah.

2.2.8. Tugas Perkembangan Dewasa Awal

Menurut  Erikson  (dalam  Papalia,  Olds  &  Feldman,  2012),  tahap

perkembangan psikososial dewasa awal berada pada “keintiman vs isolasi”

maka,  tugas  utama  masa  dewasa  awal  adalah  membangun  relasi  untuk

mendapatkan  keintiman  agar  tidak  mengalami  isolasi.  Menurut  Santrock

(2012), kegagalan menjalin relasi yang menghasilkan isolasi dapat melukai

kepribadian  individu.  Hal  ini  dapat  mengiringi  individu  untuk  tidak  mau

mengakui,  mengabaikan,  atau  menyerang  orang-orang  yang  dianggap

sebagai sumber frustasi.

Adapun  tugas-tugas  perkembangan  masa  dewasa  awal,  menurut

Havighurst (dalam Hurlock, 1980) diantaranya :

 Mulai bekerja

 Memilih pasangan hidup

 Belajar hidup dengan suami/istri

 Mulai membentuk keluarga

 Mengasuh anak
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 Mengelola/mengemudikan rumah tangga

 Menerima/mengambil tanggung jawab warga Negara

 Menemukan kelompok sosial yang menyenangkan

2.3. Seks Pranikah

2.3.1. Definisi Seks Pranikah

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat

seksual,  baik  dengan  lawan  jenisnya  maupun  dengan  sesama  jenis

(Sarwono,  2008)  dan  pranikah  berarti  sebelum  menikah.  Jadi  Perilaku

seksual  pranikah  berarti  perilaku  seksual  yang  dilakukan  di  luar  ikatan

pernikahan (Wrightsman dan Deaux, dalam Rahardjo, 2008).

Kata “seksual”  seringkali  disingkat menjadi  “seks” saja.  Padahal  arti

seks  dan  seksual  berbeda.  Berdasarkan  KBBI  (1997),  seks  berarti  jenis

kelamin  sedangkan  seksual  berarti  segala  sesuatu  tentang  nafsu  dan

senggama. Jadi lebih tepatnya perilaku yang dimaksud disini adalah “perilaku

seksual pranikah” yang berarti segala bentuk tingkah laku yang didorong oleh

hasrat seksual yang dilakukan sebelum menikah.

Berdasarkan definisi  diatas,  dapat  disimpulkan bahwa perilaku seks

pranikah adalah perilaku yang didorong oleh hasrat seksual untuk melakukan

hubungan seks sebelum adanya pernikahan. Untuk mengetahui bagaimana

hubungan  seksual  dilakukan,  maka  akan  dibahas  tahap-tahap  melakukan

hubungan seks.

2.3.2. Tahapan Seks Pranikah

Menurut  Kinsey  (1965)  (dalam  Murti,  2008),  terdapat  empat  tahap

melakukan hubungan seks yaitu: 

1. Bersentuhan  (touching),  mulai  dari  berpegangan  tangan  sampai

berpelukan.

2. Berciuman (kissing),  mulai  dari  ciuman singkat  hingga berciuman bibir

dengan mempermainkan lidah (deep kissing).



15

3. Bercumbuan (petting), menyentuh bagian-bagian yang sensitif dari tubuh

pasangannya dan mengarah pada pembangkitan gairah seksual.

4. Berhubungan kelamin (sexual intercourse).

2.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hubungan Seksual Pranikah

Faktor-faktor hubungan seks pranikah yang dilakukan orang dewasa

berbeda dengan remaja. Menurut Berk (2001), terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi orang dewasa melakukan hubungan seks pranikah:

1. Kesempatan 

Individu di Amerika yang baru bertemu dan berkenalan bisa saja

melakukan  intercourse dalam  satu  atau  dua  kali  pertemuan  hanya

karena  adanya  kesempatan.  Hal  ini  dapat  dikatakan  juga  sebagai

hubungan romansa jangka pendek.

2. Media masa

Sejak tahun 1950, publik telah menampilkan tayangan-tayangan

yang berbau seks seperti  film,  surat  kabar,  majalah dan buku yang

semakin meningkat. Hal ini menyebabkan timbulnya rasa rindu akan

hasrat-hasrat yang pernah timbul pada masa remajanya terdahulu.

3. Partner seks

Dalam hubunganberpacaran pada orang dewasa dalam waktu

yang  lama,  resiko  perilaku  hubungan  seks  pranikah  semakin  besar

untuk dilakukan. Dalam hal ini, kohabitasi (tinggal bersama pasangan

lawan jenis tanpa ada ikatan pernikahan) menjadi pokok yang paling

mendukung.

4. Keyakinan 
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Konsisten  pada  keyakinan  yang  populer  menjadi  salah  satu

faktor  karena  dukungan  dari  budaya  yang  mengizinkan  melakukan

hubungan seks pranikah.  Menurut  Bell  dan Chaskes (1970)  (dalam

Cate,  Long,  Angera  & Draper,  1993).  individu  yang memiliki  tingkat

religius yang tinggi melakukan perilaku seksual pranikah yang minim

sedangkan  individu  yang  memiliki  tingkat  religius  yang  rendah

melakukan perilaku seks pranikah yang cukup tinggi.

Lebih  lanjut,  Berk  (2001)  mengatakan  terdapat  tiga  faktor  yang

mempengaruhi frekuensi aktifitas pada usia dewasa yaitu usia, pernikahan

atau kohabitasi, dan lamanya sebuah hubungan pasangan romantis. Menurut

survey yang dilakukan di Amerika (1994) (dalam Santrock, 2012; Beck,2001)

sepertiga orang dewasa berusia 18-59 tahun melakukan hubungan seksual

dua  kali  dalam  seminggu,  namun  sepertiga  lainnya  hanya  beberapa  kali

dalam sebulan, dan sepertiga sisanya hanya melakukan beberapa kali dalam

setahun  atau  tidak  sama  sekali.  Hubungan  seksual  pranikah  lebih  sering

dilakukan oleh individu yang kohabitasi dibandingkan dengan individu yang

tidak hidup bersama. Selain itu dibanding wanita,  54 persen laki-laki  lebih

sering  memikirkan  seks  setiap  harinya  atau  beberapa  kali  dalam  sehari,

sedangkan 67 persen wanita hanya memikirkan seks beberapa kali  dalam

seminggu atau sebulan.

2.4. Hasil Penelitian yang Relevan

a. Dari  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Christopher  &  Cate  (1984),

terdapat  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  seseorang  dalam

mengambil sebuah keputusan untuk melakukan seks pranikah. Faktor

yang  mempengaruhi  wanita  dalam  mengambil  keputusan  untuk

melakukan  intercourse antara  lain  adalah  karna  afek  positif  seperti

cinta dan kasih sayang. Sedangkan pada pria melakukan intercourse

karena hasrat seksual dan nafsu atau kebutuhan biologisnya.
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b. Dari penelitian yang dilakukan oleh Komala (2003) ditemukan bahwa

masalah umum yang dialami remaja akhir adalah adanya ajakan untuk

melakukan hubungan seksual dari pacar. Dalam proses pengambilan

keputusan, remaja akhir  dipengaruhi  oleh emosional  utility sehingga

mereka memberikan nilai positif terhadap hubungan seksual pranikah.

Remaja akhir juga merasa yakin terhadap kemungkinan keberhasilan

mereka dalam mencapai tujuan (subjeclive probability) jika melakukan

hubungan seksual pranikah.Temuan lain penelitian ini  adalah faktor-

faktor penyebab remaja akhir melakukan hubungan seksual pranikah,

motivasi  remaja akhir  untuk melakukan hubungan seksual  pranikah,

religiusitas  remaja  akhir  dan  hubungan  seksual  pranikah,  penilaian

remaja  akhir  tentang  hubungan  seksual  pranikah,  inisiatif  pihak

perempuan untuk melakukan hubungan seksual  pranikah,  keutuhan

keluarga  dan  hubungan  seksual  pranikah  remaja  akhir,  dan

keterbukaan subjek dalam menjawab pertanyaan peneliti.

c. Penelitian  yang  dilakukan  Winarti  &  Musthofa  (2010)  menunjukkan

bahwa 11,9% melakukan perilaku seks pranikah bensiko. Berdasar Uji

bivariat  ditunjukkan  adanya  hubungan  yang  signifikan  antara  umur,

jenis kelamin, religiusitas, sikap permisif terhadap seksualitas, efikasi

diri,  akses media pornografi  dan kontrol  orang tua  dengan perilaku

seks pranikah yang berisiko KTD. Variabel yang berpengaruh terhadap

perilaku  seks  pranikan  mahasiswa  adalah  sikap  permisif  terhadap

seksualitas dan efikasi diri dimana manasiswa yang mempunyai sikap

lebih  permisif  mempunyai  risiko  berperilaku  seks  pranikah  yang

berisiko  KTD  sebesar  3,473  kali  lebih  besar  dibandingkan  dengan

yang  kurang  permisif.  Remaja  yang  mempunyai  efikasi  diri  tinggi

mempunyai proteksi diri untuk tidak melakukan perilaku seks pranikah

berisiko KTD sebesar 0,192 kali lebih besar daripada yang mempunyai

efikasi diri rendah.
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2.5. Kerangka Berpikir

Hubungan seksual yang dilakukan sebelum menikah merupakan hal

yang melanggar peraturan baik dari segi hukum, agama,  maupun nilai dan

norma.  Sebagai  masyarakat  ketimuran,  seksual  pranikah  masih  dianggap

sebagai  hal  yang  tabu.  Namun  faktanya,  banyak  individu  yang  sudah

melakukannya hingga intercourse pada usia dewasa maupun remaja. 

Jika  melihat  perkembangan  usia  dewasa  awal,  maka  didapati

beberapa  aspek  seperti  perkembangan  fisik,  perkembangan  kognitif,  dan

perkembangan psikososial. Pada perkembangan fisik, individu dewasa awal

dikatakan  sudah  mencapai  titik  perkembangan  maksimal  pada

perkembangan  motorik,  indera,  pendengaran,  kebugaran  dan  energi,

sehingga  pada  usia  perkembangan  ini  individu  dewasa  lebih  aktif  dan

produktif dalam segi fisik (Santrock, 2012). Selain itu, pada perkembangan

psikososial,  individu  dewasa  awal  memiliki  peran  yang  aktif  dalam

menemukan  kelompok  sosial  yang  menyenangkan  bagi  mereka.  Individu

dewasa awal  juga memiliki  kedekatan dengan lawan jenis  dalam menjalin

relationship. Menurut Erikson, usia ini berada pada tahap intimasi vs isolasi

dimana  individu  yang  berhasil  menjalin  keintiman  akan  berkembang

sedangkan  individu  yang  gagal  akan  merasa  terisolasi.  Keintiman  yang

dibangun oleh dewasa awal dapat berupa keintiman dengan teman maupun

dengan  pasangan  romansa.  Selanjutnya,  perkembangan  individu  dewasa

awal merupakan perkembangan dimana kognitif individu mulai matang dan

mencapai tahap  post formal.  Individu dewasa mampu berfikir lebih matang,

lebih  abstrak  dan  mampu  mempertimbangkan  resiko  ataupun  membuat

hipotesis yang lebih mendalam dan lebih kaya lagi.  Pemikiran pada masa

dewasa cenderung lebih  fleksibel,  terbuka,  adaptif,  dan individualistis.  Hal

tersebut  didasarkan  pada  intuisi  dan  emosi  serta  logika  untuk  membantu

orang-orang  membantu  dunia.  Hal  tersebut  tampak  seperti  hasil  dari

pengalaman selama hidupnya dan ditandai dengan kemampuan berhadapan

dengan ketidakpastian, ketidakkonsistenan, kontradiksi,  ketidaksempurnaan
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dan kompromi. Tahap kognisi dewasa ini seringkali disebut dengan pemikiran

post formal (Papalia, Olds & Feldman, 2008). 

Ketiga  perkembangan  individu  dewasa  awal  ini  merupakan  aspek

yang  dapat  mempengaruhi  pengambilan  keputusan  subjek.  Dibawah  ini

merupakan alur berpikir dewasa awal dalam memutuskan untuk melakukan

hubungan seksual pranikah.

Bagan 2.1 Bagan Alur Berpikir


